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ABSTRAK

Ada beberapa kendala yang sering dihadapi petani dalam budidaya tanaman sawi
pakcoy diantaranya ialah kondisi tanah yang kurang subur sehingga kebutuhan
unsur hara untuk tanaman kurang. Kondisi tanah yang kurang subur dapat
disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia secara berlebih yang mengakibatkan
ketersediaan unsur hara akan semakin berkurang seiring dengan menurunnya
kesuburan tanah. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
pemupukan organik yang dapat diserap secara cepat oleh tanah dan dapat
menyediakan unsur hara secara cepat untuk tanaman, pupuk organik tersebut ialah
pupuk organik cair yaitu eco enzyme. Pupuk eco enzyme sangat mudah
pembuatannya selain itu unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh
tanaman dapat tersedia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy terhadap pemberian berbagai jenis
eco enzyme. Penelitian dilakukan di Desa Merjosari, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang, ketinggian tempat 550 mdpl dari bulan Desember 2023 hingga Januari
2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana
dengan 5 perlakuan yaitu EQ (tanpa Eco enzyme), E1 (Eco enzyme akar bambu),
E2 (Eco enzyme kulit nanas), E3 (Eco enzyme limbah rumah tangga), E4 (Eco
Enzyme ekstrak tauge) dan diulang 3 kali. Hasil pengamatan diuji dengan
ANOVA 5% jika terdapat pengaruh nyata diuji lanjut BNJ 5%. Hasil pemberian
pemberian berbagai jenis eco enzyme berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi pakcoy dengan perlakuan eco enzyme ekstrak tauge (E4)
merupakan perlakuan yang paling baik dan konsisten pada pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pakcoy, yaitu 222,87 gram per tanaman setara 55,72 ton/ha.

Kata Kunci: Sawi Pakcoy, Eco Enzyme, Ekstrak Tauge, Akar Bambu, Kulit
Nanas, Limbah Rumah Tangga
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ABSTRAK

There are several challenges commonly faced by farmers in cultivating pakcoy
mustard plants, one of which is low soil fertility, leading to insufficient nutrient
availability for the plants. Poor soil fertility can be caused by excessive use of
chemical fertilizers, which gradually deplete nutrient availability as soil fertility
declines. One potential solution is the application of organic fertilizers that can be
rapidly absorbed by the soil and provide essential nutrients to plants efficiently.
One such organic fertilizer is liquid organic fertilizer known as eco enzyme. Eco
enzyme fertilizer is easy to produce and contains essential macro and
micronutrients required by plants.This study aims to determine the growth
response and yield of pakcoy mustard plants to the application of various types of
eco enzymes. The research was conducted in Merjosari Village, Lowokwaru
District, Malang City, at an altitude of 550 meters above sea level, from
December 2023 to January 2024. A simple Randomized Complete Block Design
(RAK) was used with five treatments: Eo (without eco enzyme), E1 (bamboo root
eco enzyme), E» (pineapple peel eco enzyme), E; (household waste eco enzyme),
and E4 (sprout extract eco enzyme), with three replications. The observed data
were analyzed using 5% ANOVA, followed by a 5% Least Significant Difference
(BNJ) test if significant differences were found. The results showed that the
application of various types of eco enzymes had a significant effect on the growth
and yield of pakcoy mustard plants. The best and most consistent treatment was the
sprout extract eco enzyme (E4), which resulted in the highest growth and yield,
reaching 222.87 grams per plant, equivalent to 55.72 tons per hectare.

Keywords: Pakcoy Mustard, Eco Enzyme, Sprout Extract, Bamboo Root,
Pineapple Peel, Household Waste

xi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan tanaman hortikultura jenis sayur-
sayuran yang termasuk dalam keluarga Brassicaceae. Berkembangnya budidaya
tanaman sawi pakcoy dapat membantu meningkatkan segala aspek kehidupan
seperti pendapatan petani, gizi masyarakat tetap terjaga, pengembangan agribisnis,
bahkan dapat mengurangi kegiatan impor dan meningkatkan kegiatan ekspor
suatu negara (Purba, 2017).

Kandungan dalam tanaman sawi dapat bermanfaat baik untuk kesehatan
karena mengandung karbohidrat, Ca, P, Fe, zat antioksidan, vitamin B, vitamin A,
vitamin C dan zat besi yang tinggi. Tanaman sawi pakcoy ialah sawi yang
ditanam di iklim sub-tropis dimana tanaman ini toleran terhadap panas matahari.
Mengingat manfaat dan kegunaan dari tanaman sawi hijau yang begitu besar,
budidaya tanaman sawi hijau perlu untuk semakin dikembangkan dengan
menggunakan teknologi penanaman yang modern, bukan lagi menggunakan
sistem tradisional (Elsafiana, 2017).

Menurut data BPS periode 2020/2021 produksi tanaman sawi di Indonesia
dari tahun ke tahun semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan sawi di
Indonesia. Produksi terbesar di Sumatera Selatan terjadi di tahun 2020 yaitu
sebesar 4.383 Ton dan kembali menurun di tahun 2021. Permintaan konsumen
terhadap sawi selalu mengalami peningkatan, sementara produksi tanaman sawi
masih tergolong rendah (Edi et al, 2016). Dalam budidaya tanaman sawi terdapat

beberapa kendala dalam penanamannya diantaranya kondisi tanah yang kurang
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memadai dan juga kebutuhan unsur hara yang kurang. Untuk mengatasi hal-hal
tersebut diantaranya dengan menambah kandungan unsur hara pada tanah dalam
budidaya tanaman sawi dengan cara pemupukan.

Pemupukan terhadap tanaman sawi pakcoy dapat dilakukan dengan
menggunakan pupuk padat dan pupuk cair. Pupuk organik cair lebih cocok jika
digunakan untuk memupuk tanaman sawi pakcoy karena pupuk organik cair lebih
mudah terserap oleh tanaman dengan unsur-unsur di dalamnya yang sudah terurai
(Ida et. al, 2018). Beberapa pupuk organik cair (POC) yang biasanya dipakai
untuk tanaman sawi pakcoy adalah POC dari limbah sayuran, limbah rumah
tangga, kulit pisang, dan POC komersial yang ada di toko pertanian. Selain POC
pupuk yang sering digunakan untuk budidaya sawi pakcoy adalah pupuk organik
eco enzyme yaitu pupuk hasil fermentasi limbah organik dicampur gula dan air
(Muslimah, 2014). Hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh kombinasi
biochar dan eco enzyme terhadap sawi pakcoy yang dilakukan oleh Tamin, ef al.,
(2023) menyatakann bahwa aplikasi biochar dan eco enzyme mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy didukung data variabel jumlah
daun, bobot segar tanaman, bobot ekonomis tanaman, dan bobot kering tanaman
yang meningkat karena pemberian biochar 0,5 kg/pot dan 1.5% konsentrasi eco
enzyme.

Saat ini petani dalam membudidayakan sawi pakcoy terlalu bergantung
terhadap penggunaan pupuk kimia secara berlebih akibatnya kondisi kesehatan
tanah semakin hari kian menurun. Dampak penggunaan kimia secara
berkepanjang dan berlebih menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun,

struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut akan
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menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan (Widowati et al, 2022).
Maka dari itu diperlukan penggunaan pupuk organik untuk menambah unsur hara
dan diharapkan bisa mengatasi degradasi tanah yang seiring waktu akan semakin
merusak struktur tanah dengan menggunakan pupuk eco enzyme tersebut.

Pupuk Eco-Enzymekaya akan unsur hara makro maupun mikro. Salah
satunya ialah unsur hara nitrogen. Fungsi dari nitrogen ialah untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman khususnya dalam budidaya tanaman secara vegetatif,
sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar dan memiliki warna lebih hijau dan
lebih. Unsur yang dapat merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti
daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis adalah nitrogen (Mufida,
2013). Tanaman mampu menyuplai unsur nitrogen sesuai jumlah yang dibutuhkan
untuk proses pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman sawi hijau,
disebabkan unsur hara nitrogen sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman misalnya tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman sawi hijau.
Kebutuhan Phosphor dan Kalium juga dibutuhkan oleh tanaman untuk
mengaktifkan enzim enzim dalam proses pertumbuhan tanaman (Ngantung et al,
2018).

Penerapan teknik penanaman yang kurang tepat dan kesuburan tanah yang
terus menurun dapat menyebabkan produksi sawi menurun (Mubarok, 2019).
Penggunaan pupuk kimia dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan tanah
menjadi kurang subur maka dari itu diperlukan pemberian unsur hara yang

bersifat organik seperti pemberian pupuk Eco-Enzyme.
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1.2 Identifikasi Masalah
Proses fermentasi pada pupuk kandang berlangsung secara lambat,
penggunaan bioaktivator dapat mempercepat proses fermentasi serta biaya yang

murah.
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1.3 Rumusan Masalah
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Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut di atas maka disusun
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pemberian jenis eco enzyme terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L)?
2. Jenis eco enzyme apa yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi pakcoy (Brassica rapa L)?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tersusun tujuan penelitian ini
yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis eco enzyme
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L).
2. Untuk mengetahui jenis eco enzyme apa yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L).
1.5 Hipotesis
1. Diduga terdapat pengaruh pemberian berbagai jenis eco enzyme terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L).
2 Diduga jenis eco enzyme ekstrak tauge memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa

L).
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1.1 Kesimpulan

REPOSITORY

1. Pemberian berbagai macam eco enzyme yang diaplikasikan pada penelitian

ini berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi

University of Islam Malang

pakcoy.

2. Perlakuan eco enzyme ekstrak tauge (E4) merupakan perlakuan yang paling
baik dan konsisten pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy,
yaitu 222,87 gram per tanaman setara 55,72 ton/ha.

1.2 Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil terbaik pada pemberian eco-
enzyme eckstrak tauge, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait

konsentrasi optimum eco enzyme ekstrak tauge.
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